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Abstract

Community participation has an important role in contributing the success of a program. If the community is not fully involved,
this can affect the dynamics of participation in the program. This study aim to deeply examines the forms and levels of
participation in the dasawisma program, the factors that influence community participation in the dasawisma program and how
participation dynamics are understood from a community education perspective. This research using a qualitative descriptive
approach. In this study, data were collected included observations, interviews, and documentation. There were two informants in
this study, consisting of a dasawisma administrator and a member of dasawisma selected based on their in-depth knowledge of
dasawisma activities. The result of the study show that forms of participation in the dasawisma is (1) participation in decision
making, (2) participation in implementation, (3) participation in benefit, and (4) participation in evaluation. The level of community
participation in dasawisma activities is on a tokenism level or superficial participation limited to formalities. Factors that
influencing participation is supporting factors and inhibiting factors. This study confirms that it's important to understanding the
forms of participation and the factors influencing participation as a foundation for increasing the effectiveness and sustainability
of dasawisma programs. From a community education perspective, the dynamics are viewed as a principle of adult education
(andragogy) that plays a role in community capacity building.
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Abstrak

Partisipasi masyarakat berperan penting dalam mendukung keberhasilan suatu program. Jika masyarakat tidak terlibat aktif, hal
tersebut dapat berpengaruh pada dinamika partisipasi dalam program tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
secara mendalam tentang bentuk-bentuk dan tingkat partisipasi dalam program dasawisma, faktor- faktor apa yang
mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam program dasawisma, serta bagaimana dinamika partisipasi tersebut dipahami
dalam perspektif pendidikan masyarakat. Metode penelitian yang digunakan berbentuk deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Terdapat dua informan
dalam penelitian ini, terdiri dari pengurus dan anggota dasawisma yang dipilih karena memiliki pengetahuan mendalam
mengenai kegiatan dasawisma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk partisipasi di Dasawisma Cempaka meliputi (1)
partisipasi dalam pengambilan keputusan, (2) partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan, (3) partisipasi dalam penerimaan
manfaat, dan (4) partisipasi dalam evaluasi. Tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan dasawisma berada pada tingkat
tokenism atau partisipasi semu yang sebatas pada formalitas. Faktor yang mempengaruhi partisipasi meliputi faktor pendukung
yaitu karena adanya manfaat yang dirasakan, serta faktor penghambat dikarenakan waktu yang bertabrakan dengan pekerjaan.
Dalam perspektif pendidikan masyarakat, dinamika partisipasi dilihat sebagai prinsip pendidikan orang dewasa (andragogi) yang
sekaligus berperan sebagai wadah peningkatan kualitas (capacity building) masyarakat.

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Dinamika Partisipasi, Dasawisma, Pendidikan Masyarakat

PENDAHULUAN pemerintah  dan  organisasi masyarakat  dengan

Dasawisma sebagai organisasi perempuan tingkat menjalankan fungsi sebagai perencana dan penggerak
desa memegang peran penting dalam pemberdayaan dalam pelaksanaan programnya. Sebagai salah satu
keluarga dan masyarakat. Dasawisma merupakan bagian wadah kegiatan yang ada di masyarakat, dasawisma
dari struktur Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga berperan penting dalam pelaksanaan program-program
(PKK) yang bertugas sebagai penghubung antara yang menyentuh langsung ke unit terkecil masyarakat
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(RT). Tingkat partisipasi masyarakat dalam sebuah
program menjadi penentu keefektifan dalam pencapaian
tujuan program (Padila, 2025). Berdasarkan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 2020 Tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Presiden Nomor 99
Tahun 2017 Tentang Gerakan Pemberdayaan Dan
Kesejahteraan Keluarga, 2020. Dasawisma didukung oleh
Lembaga Masyarakat Desa dan Lembaga Adat Desa,
yang menjadi landasan bagi pembentukan lembaga di
tingkat desa, termasuk kelompok yang mendukung
kegiatan PKK di tingkat lokal dalam hal ini adalah
dasawisma (Permendagri No. 36, 2020). Hal ini
menunjukkan  bahwa  dasawisma  penting  untuk
dilaksanakan sebagai bagian dari gerakan pemberdayaan
masyarakat di tingkat kelurahan. Partisipasi masyarakat
menjadi salah satu indikator keberhasilan dan
keberlanjutan suatu program, sehingga rendahnya
partisipasi menjadi hambatan yang dapat mengurangi
efektivitas program dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan, terutama dalam meningkatkan kualitas
hidup masyarakat melalui kegiatan kesejahteraan
keluarga. (Kuswanto & Irzal, 2023) menyebutkan bahwa
tingkat partisipasi mengalami dinamika yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti ekonomi, sosial, budaya atau
lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam sebuah
komunitas partisipasi tidak selalu stabil melainkan dapat
mengalami perubahan yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor.

Fenomena partisipasi tersebut dapat terjadi di
semua organisasi, seperti halnya di RT 16 Kelurahan
Teluk Lerong llir yang merupakan salah satu wilayah yang
memiliki program dasawisma yang berfungsi sebagai
wadah pendidikan masyarakat, pembinaan keluarga, dan
pengorganisasian sosial. Kegiatan yang berjalan di sini
meliputi  kegiatan  pendataan  keluarga, pelatihan
keterampilan, yasinan, kesehatan, arisan dan senam.
Kegiatan-kegiatan ini berperan sebagai pendidikan
nonformal yang dalam pelaksanaannya melibatkan
partisipasi dari, oleh, dan untuk masyarakat itu sendiri
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dalam mendukung keberhasilan program. Partisipasi di
dasawisma cempaka tidak selalu stabil melainkan terus
mengalami  perubahan dari awal terbentuk sampai
sekarang, hal ini terlihat dari absen di dalam pertemuan
rutin. Sehingga tingkat kehadiran terkadang tinggi, kadang
juga rendah. Hal ini tentunya dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas program.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah
dipaparkan di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
lebih dalam tentang bentuk-bentuk dan tingkat partisipasi
masyarakat yang ada dalam dasawisma dan apa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi partisipasi mereka di
dalam kegiatan dasawisma, serta bagaimana dinamika
partisipasi dilihat dalam pendidikan masyarakat. Oleh
karena itu, penelitian dilakukan untuk menghasilkan kajian
dalam memahami hal yang terjadi agar diperoleh
pemahaman  komprehensif ~ dalam  memaksimalkan
program dasawisma.

METODE PENELITIAN

Jenis peneliian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian
kualitatif adalah metode yang menitikberatkan pada
pengamatan yang mendalam sehingga kajian yang
dihasilkan pada penelitian kualitatif lebih komprehensif
(Roosinda et al., 2021). (Sugiyono, 2023) mengungkapkan
bahwa penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman
mendalam  terhadap suatu  fenomena  dengan
memperhatikan konteks dan pengalaman dari partisipan
peneliian (Hasan et al., 2025). Penelitian kualitatif
digunakan untuk dapat mendeskripsikan makna atau data
yang dilihat oleh peneliti dengan menunjukkan bukti-
buktinya agar dapat menggali secara mendalam
fenomena yang menjadi fokus kajian (Abdussamad & Sik,
2021). Oleh karena itu, jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif
agar dapat memahami secara mendalam bagaimana
partisipasi yang ada pada program dasawisma di RT 16
Kelurahan Teluk Lerong llir. Pendekatan penelitian ini
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dapat memudahkan peneliti dalan menganalisis data-data
yang dikumpulkan. Dalam mengumpulkan data dibutuhkan
teknik. Teknik pengumpulan data adalah teknik yang
digunakan untuk memperoleh data dalam suatu penelitian
(Sigit hermawan, 2022).

Penelitian di Dasawisma Cempaka menggunakan
teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan  melalui  pengamatan, disertai  dengan
pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau objek
sasaran (Hasibuan et al., 2023). Wawancarafinterview
dilakukan dalam pengambilan data melalui kegiatan
komunikasi lisan dalam bentuk terstruktur.  Studi
dokumentasi dalam pengumpulan data dilakukan untuk
melengkapi data penelitian berupa tulisan, gambar dan
dokumen.

Setelah mengumpulkan data peneliti melakukan
analisis data. Huberman, (1994) dalam (Harahap, 2020)
menyebutkan metode analisis data dalam penelitian
kualitatif melalui tiga tahap yaitu, reduksi data, penyajian
data serta penarikan kesimpulan. Maka dari itu, dalam
penelitian yang dilakukan sejak bulan November 2025
sampai bulan Maret 2026 ini, data yang terkumpul
dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bentuk-bentuk dan Partisipasi Masyarakat pada
Kegiatan Dasawisma

Partisipasi atau keterlibatan tidak hanya dilihat dari
kehadiran seseorang, namun bagaimana seseorang
berperan aktif dan terlibat secara mental, fisik dan juga
emosional dalam suatu kegiatan. Kelancaran dan
keberhasilan sebuah program ditentukan oleh bagaimana
partisipasi dari seluruh anggota sejak awal sebelum
kegiatan tersebut di laksanakan sampai kegiatan tersebut
selesai.
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Dalam peneliian yang telah dilakukan di
Dasawisma cempaka, diketahui bahwa partisipasi anggota
dalam kegiatan di dasawisma terlihat dalam berbagai
bentuk, vyaitu mulai dari tahap persiapan awal,
pelaksanaan, penerimaan manfaat dan tahap evaluasi. Hal
ini sesuai dengan teori Partisipasi Cohen & Uphoff, (1980)
dalam (Kusumawardaya & Adhy Muhtar, 2024) yang
mengungkapkan bahwa partisipasi terbagi dalam empat
tahapan vyaitu, participation in  decision making,
participation in implementation, participation in benefit, and
participation in evaluation. Berikut adalah bentuk-bentuk
partisipasi di Dasawisma Cempaka yang di uraikan
sebagai berikut:

1) Partisipasi dalam pengambilan keputusan

Sejak awal sebelum kegiatan dilaksanakan,
anggota sudah diminta untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan. Anggota dapat berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan melalui sumbangan
pemikiran, seperti mengutarakan ide, tanggapan,
saran, pendapat, maupun penolakan. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Husein et al., 2024) yang
menerangkan  bahwa wujud dari partisipasi
masyarakat meliputi  kehadiran  saat rapat,
sumbangan pemikiran, diskusi, serta tanggapan atau
penolakan terhadap program yang diusulkan.
Perencanaan merupakan hal penting dalam tahap
awal pelaksanaan pendidikan nonformal (Ghazali &
Wahyuni, 2021). Dalam hal ini pelibatan anggota
dasawisma tersebut sangat penting dilakukan agar
kedepannya kegiatan dapat berjalan dengan lancar
sesuai dengan minat dan kebutuhan anggota
dasawisma serta tercapainya tujuan bersama. Melalui
ide dan konsep yang diusulkan oleh seluruh anggota
maka proses berpikir yang komprehensif akan terjadi.
Sehingga ketika terdapat kekurangan dalam
rancangan yang di konsepkan dan dalam
implementasinya, hal tersebut dapat dilengkapi oleh
konsep dan implementasi anggota lainnya (Alisalman
etal., 2025).
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2)

Partisipasi dalam pelaksanaan

Tahap  selanjutnya  setelah  pengambilan
keputusan adalah pelaksanaan kegiatan. Menurut
Mulyadi (2019) dalam (Valencia et al., 2025)
mengemukakan bahwa pelaksanaan merupakan
situasi penting, di mana keputusan-keputusan yang
sebelumnya telah diambil dan dipersiapkan di
praktekkan langsung melalui tindakan nyata
masyarakat. Dalam pelaksanaan kegiatan di
Dasawisma, anggota tidak hanya berpartisipasi dalam
bentuk kehadiran saja, melainkan juga terlibat
sebagai panitia atau memiliki jobdesk masing-masing
yang sudah ditentukan saat perencanaan kegiatan.
Tanggung jawab yang dimiliki masing-masing
anggota ini dapat mendukung kesuksesan kegiatan
yang telah mereka sepakati. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Wahyuni & Fahira, 2023) bahwa tahap
pelaksanaan merupakan kegiatan inti pada suatu
aktivitas yang dilaksanakannya harus sesuai dengan
prosedur yang telah dirancang pada tahap
perencanaan.
Partisipasi dalam penerimaan manfaat

Manfaat dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu
manfaat pribadi, manfaat sosial, dan manfaat materi
(Khoirunnisa, 2024). Manfaat-manfaat tersebut juga
dirasakan di Dasawisma Cempaka sebagaimana
terlihat dari hasil penelitian, di mana anggota
dasawisma merasakan manfaat dari adanya kegiatan
pelatihan keterampilan yang telah dilaksanakan.
Contohnya pada kegiatan pelatihan membuat keripik
bawang, manfaat pribadi yang mereka rasakan yaitu,
iimu dan skill baru yang bisa mereka terapkan dan
dapat bermanfaat di kehidupan sehari-hari mereka
kedepannya. Selain itu mereka juga merasakan
manfaat sosial dari kegiatan di dasawisma, yaitu
adanya silaturahmi yang terjalin antara anggota
dasawisma yang berada di lingkungan yang sama,
sehingga mereka dapat bertukar ide dengan diskusi
pada sefiap pertemuan dasawisma. Serta manfaat

768

materi, seperti kegiatan kesehatan dan arisan yang di
adakan setiap bulan. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh (Febrina et al, 2019) bahwa
manfaat yang diberikan suatu program pada
dasarnya dapat berpengaruh pada partisipasi
anggota. Jika manfaat yang diberikan besar, maka
semakin tinggi pula partisipasi anggota.
4) Partisipasi dalam evaluasi

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana keberhasilan, hambatan, kekurangan, dan
dampak pelayanan sehingga ke depannya dapat
menjadi tolak ukur perbaikan (Jues & Hidayat, 2026).
Dasawisma Cempaka dalam melakukan evaluasi
selalu menyertakan seluruh anggotanya tanpa
terkecuali. Evaluasi biasa dilaksanakan pada
pertemuan rutin setiap bulan. Pengurus dan anggota
bersama-sama mengevaluasi kegiatan yang sudah
dan yang akan mereka laksanakan untuk nantinya
dilakukan perbaikan untuk kelancaran kegiatan
berikutnya. Hal ini sesuai dengan pendapat (Fatah,
2024) yang menyatakan bahwa sebuah lembaga
memiliki keharusan untuk melakukan evaluasi,
refleksi, dan proyeksi pada aspek individu maupun
organisasi dan tata kelola organisasi agar dapat
berjalan dengan lancar. Namun, dalam hal ini
partisipasi masyarakat dasawisma saat evaluasi
berlangsung masih tidak stabil, terlihat dari anggota
yang absen saat evaluasi diadakan. Hal ini
menimbulkan jarak antara rencana yang diharapkan
dan kenyataan di lapangan.

Tingkat Partisipasi Masyarakat

Tingkat  partisipasi masyarakat ~ akan
mempengaruhi  jalannya suatu program. Menurut
(Arnstein, 1969) dalam (Arbayah & Suparti, 2022), terdapat
tingkatan partisipasi yang dibagi ke dalam 3 kelompok
besar,  vyaitu  non-participation,  degrees  of
tokenismipencitraan, dan degrees of citizen power. Pada
tingkat pertama yaitu, tidak adanya partisipasi (non-
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participation) yang meliputi manipulasi (manipulation), dan
terapi (therapy). Tingkat kedua adalah degrees of tokenism
atau partisipasi semu yang sebatas formalitas vyaitu
pemberitahuan (informing), dan konsultasi (consultation),
dan penentraman (placation). Tingkat Ketiga, yaitu tingkat
partisipasi yang sebenamya, yaitu kekuasaan berada di
tangan masyarakat, hal ini meliputi  kemitraan
(partnership), delegasi kekuasaan (delegated power), dan
kontrol masyarakat (citizen control) (Septianti, 2025).

Di Dasawisma Cempaka, tingkat partisipasi
masyarakat di menunjukkan partisipasi anggota saat ini
berada pada kategori sedang. Hal ini disampaikan
langsung oleh Ibu RT 16 sekaligus anggota dasawima.
Keterlibatan anggota masih mengalami naik turun yang
tidak stabil pada setiap kegiatannya. Pada awal
pembentukannya, kehadiran anggota ada dalam kategori
tinggi, seiring berjalannya waktu partisipasi mulai
mengalami dinamika. Seperti yang terlihat pada grafik
kehadiran di bawah ini:

Kehadiran anggota Dasawisma Cempaka
tahun 2023-2026

15 M

10

—o—Tingkat Kehadran

5

0

2023 2024 2025 2026

Gambar 1. Grafik Kehadiran Anggota Dasawisma
(Sumber :dokumentasi pribadi, 2026)

Berdasarkan hal tersebut maka tingkat partisipasi
masyarakat di Dasawisma Cempaka masih belum dapat
dikategorikan sebagai partisipasi penuh sebagaimana
yang dikemukaan oleh (Arnstein, 1969) tentang partisipasi
penuh berada pada tingkat citizen power, yaitu saat
anggota (masyarakat) memiliki kekuasaan dan kontrol
penuh dalam pengambilan keputusan. Pada fingkat ini
masyarakat tidak hanya terlibat sebagai peserta kegiatan,
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melainkan berperan penuh dalam menentukan arah
program (Lee & Sun, 2018). Sementara itu kondisi di
Dasawisma Cempaka masih menunjukkan keterlibatan
anggota yang bersifat naik turun atau mengalami dinamika
partisipasi. Oleh karena itu, tingkat partisipasi di
Dasawisma cempaka lebih condong ke arah tokenism atau
partisipasi semu, di mana pada kondisi ini masyarakat
memiliki kesempatan untuk terlibat dalam penyampaian
pendapat dan dalam kegiatan namun pengaruh mereka
terhadap keputusan program masih terbatas dan tidak
sepenuhnya akan ditindaklanjuti.

Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi pada
Kegiatan Dasawisma
Dalam sebuah kegiatan ada faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat, faktor
tersebut dapat bersifat positif yaitu dapat mendorong atau
bersifat negatif yaitu dapat menghambat keberhasilan
suatu program. Faktor pendorong/pendukung yang dapat
mempengaruhi  partisipasi masyarakat yaitu faktor
kesempatan, kemauan, dan kemampuan (Wastiti et al.,
2021). Berikut adalah uraian faktor pendukung dan
penghambat partisipasi di Dasawisma Cempaka:
1) Faktor pendukung
Partisipasi masyarakat akan meningkat apabila
mereka memiliki kemauan atau dorongan, seperti
sesuatu yang memotivasi mereka untuk berpartisipasi
agar dapat merasakan manfaat dari kegiatan yang
mereka ikuti (Robiah Nurbaiti & Nur Bambang, 2018).
Salah satu faktor pendukung partisipasi anggota di
Dasawisma Cempaka adalah karena faktor internal,
yaitu kesadaran dari individu itu sendiri untuk
mengikuti  kegiatan dasawisma karena merasa
kegiatan tersebut penting untuk dirinya. Lalu adanya
manfaat yang dirasakan secara langsung oleh
anggota dari kegiatan yang dilaksanakan juga
menjadi faktor internal partisipasi anggota di
dasawisma. Berkat mengikuti kegiatan seperti
pelatihan keterampilan, mereka memiliki kesempatan
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untuk belajar sehingga anggota mendapatkan
pengetahuan baru dan skill yang dapat digunakan
dan bermanfaat di kehidupan mereka. Selain itu ada
faktor eksternal yang juga mempengaruhi partisipasi
masyarakat di  dasawisma, yaitu terjalinnya
silaturahmi yang dapat mempererat hubungan sosial
antaranggota. Kebermanfaatan program membawa
hasil positif pada partisipasi masyarakat karena
masyarakat merasakan manfaat dari program yang
telah diikuti (Husen & putri, 2024).
2) Faktor penghambat

Faktor yang menjadi pengambat partisipasi pada
Dasawisma Cempaka adalah keterbatasan waktu
para anggota yang disebabkan oleh pekerjaan atau
tanggung jawab individu yang bentrok dengan jadwal
kegiatan sehingga memengaruhi partisipasi pada
kegiatan dasawisma. Seperti yang disampaikan oleh
(Rifdah & Kusdiwanggo, 2024) tentang faktor yang
mempengaruhi  partisipasi, yaitu pekerjaan dan
motivasi rendah.

Secara fidak langsung pekerjaan akan
mempengaruhi waktu luang yang dimiliki seseorang
untuk berpartisipasi, misalnya untuk dapat menghadiri
pertemuan (Dewi et al, 2021). Oleh karena itu,
partisipasi masyarakat tidak selalu stabil yang
disebabkan oleh faktor-faktor penghambat tersebut.

Dinamika Partisipasi dalam Perspektif Pendidikan
Mayarakat

Dasawisma Cempaka yang berperan sebagai
wadah kegiatan masyarakat memiliki berbagai kegiatan
meliputi  kegiatan pelatihan keterampilan, pendataan

warga, arisan, kesehatan, senam dan yasinan. Kegiatan-

kegiatan tersebut tanpa disadari ada yang merupakan
bagian dari pendidikan masyarakat.

Dinamika partisipasi dalam prgram Dasawisma
Cempaka menunjukkan bahwa keterlibatan mengalami
perubahan naik dan turun dari waktu ke waktu. Pada awal
pembentukan dasawisma partisipasi masyarakat cukup
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tinggi, namun seiring berjalannya waktu, partisipasi dalam
kegiatan mengalami peningkatan dan penurunan yang
tidak stabil.

Dinamika partisipasi dalam perspekif pendidikan
masyarakat di Dasawisma Cempaka dapat dilihat sebagai
proses pendidikan orang dewasa (andragogi) di mana
proses belajar di sini terlihat tidak kaku melainkan
dilakukan  berdasarkan  kesepakatan  bersama.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Husamah et al.,
2025) bahwa andragogi atau pendidikan orang dewasa
merupakan pendidikan yang disesuaikan untuk individu
dewasa, hal ini sering kali berfokus pada pengembangan
keterampilan prakis, literasi atau pembelajaran sepanjang
hayat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya
berlangsung di lingkup formal seperti di sekolah,
melainkan dapat terjadi di lingkungan non- formal juga.
Seperti yang diungkapkan oleh (Inug & Wahyuni, 2026)
bahwa pendidikan tidak hanya diselengggarakan melalui
jalur formal, melainkan dapat melalui jalur formal yang
berperan sebagai pengganti, pelengkap, dan penambah
pendidikan formal.

Di dasawisma Cempaka sendiri, dinamika
partisipasi dalam dasawisma dapat terjadi karena orang
dewasa memiliki karakteristik dan tanggung jawab
sosial/ekonomi yang beragam sehingga partisipasi mereka
tidak dapat dipaksakan. Kegiatan ini juga bersifat non
formal, yaitu berdasarkan kesukarelaan dan kesadaran
masyarakat itu sendiri. Hal tersebut menyebabkan
partisipasi tidak stabil dan terjadilah dinamika partisipasi
dalam dasawisma. Hal ini didukung oleh (Imsiyah &
Setiawan, 2020) tentang paradigma pendidikan orang
dewasa yang menyatakan bahwa proses pembelajaran
orang dewasa akan berlangsung secara efeklif jika individu
terlibat langsung, idenya dihargai, dan materi yang
digunakan relevan bagi individu tersebut. Dalam konteks
kegiatan dasawisma, masyarakat tidak dapat berpartisipasi
dalam kegiatan dasawisma dikarenakan oleh motivasi dan
memiliki tanggung jawab prioritas serta aktivitas dan
kepentingan yang berbeda. Oleh karena itu, kegiatan
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pelatihan keterampilan, kesehatan, dan senam yang ada di
dasawisma dalam aspek waktu dan kegiatannya bersifat
fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat
agar masyarakat merasakan manfaatnya sehingga
termotivasi untuk terus berpartisipasi.

Dasawisma Cempaka juga menjadi wadah untuk
peningkatan kualitas (capacity building) para anggota.
Proses peningkatan kapasitas dapat dilaksanakan dengan
melaksanakan kegiatan pendidikan bagi masyarakat
(Alisaiman, 2022). Seperti di dasawisma Cempaka
pendidikan nonformal yang di laksanakan pada kegiatan
pelatihan keterampilan pembuatan keripik bawang dan
pembuatan buket bunga, setelah mengikuti kegiatan,
mereka mendapatkan ilmu baru yang dapat langsung
mereka praktekkan di kehidupannya seperti membuat
usaha keripik bawang atau membuat buket untuk dijual
agar mendapat manfaat ekonomi. sektor non formal
memang banyak memberikan kontribusi bagi perbaikan
ekonomi banyak warga masyarakat (Norhidayat, 2017).
Pelatihan ini dilaksanakan sebagai cara dalam pembinaan
masyarakat agar potensi yang ada dapat memaksimalkan
(Mustangin, Akbar, et al., 2021). Proses pendidikan dapat
dilaksanakan secara terus menerus sepanjang hayat
manusia (Triwinarti, 2020). Hal ini sesuai dengan pendapat
(Umiyati Haris et al., 2024) yang mengatakan bahwa
peningkatan kapasitas melalui pendidikan dan pelatihan
merupakan strategi yang efektif dalam mendukung tata
kelola pemerintahan desa yang baik. Hal tersebut menjadi
bukti bahwa dasawisma bukan hanya sekedar program
pemerintah, tetapi menjadi sarana pendidikan masyarakat
yang dapat meningkatkan pengetahuan dan skill ibu-ibu di
RT 16 Kelurahan Teluk Lerong llir. Sehingga pendidikan
masyarakat sering dikaitkan dengan proses pendidikan
nonformal yaitu pada peningkatan kapasitas masyarakat
yang terjadi di luar sistem pendidikan formal yang
disesuaikan dengan kondisi masyarakat sasarannya
(Mustangin, Igbal, et al., 2021).

771

NDU GEMPAKA RT. 16 TLI

- dan Lansia

RN

Gambar 2. Kegiatan di Dasawisma Cempaka

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, observasi
dan studi dokumentasi mengenai  bentuk partisipasi
masyarakat pada program dasawisma di RT16,
disimpulkan bahwa terdapat empat bentuk partisipasi
masyarakat dalam kegiatan di Dasawisma Cempaka RT
16 Kelurahan Teluk Lerong llir yaitu, (1) partisipasi dalam
pengambilan keputusan, (2) partisipasi dalam pelaksanaan
kegiatan, (3) partisipasi dalam penerimaan manfaat, dan
(4) partisipasi dalam evaluasi. Sejak awal sebelum
kegiatan dibentuk, masyarakat telah dilibatkan secara
menyeluruh agar kegiatan dapat berjalan lancar sesuai
dengan kebutuhan anggota dasawisma. Tingkat partisipasi
di Dasawisma Cempaka masih menunjukkan keterlibatan
anggota yang bersifat naik turun atau mengalami dinamika
partisipasi. Oleh karena itu, fingkat partisipasi di
Dasawisma cempaka lebih condong ke arah tokenism atau
pencitraan (partisipasi semu). Partisipasi yang ada
dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat.
Faktor pendukung partisipasi anggota dikarenakan adanya
manfaat yang dirasakan secara langsung oleh anggota
dari kegiatan yang dilaksanakan. Sementara itu, faktor
penghambat partisipasi masyarakat pada kegiatan
dasawisma meliputi motivasi, pekerjaan, dan keterbatasan
waktu para anggota yang disebabkan oleh pekerjaan atau
tanggung jawab individu yang bentrok dengan jadwal
kegiatan. Dalam perspektif pendidikan masyarakat,
dinamika partisipasi dilihat sebagai prinsip pendidikan
orang dewasa (andragogi) yang sekaligus berperan
sebagai wadah peningkatan kualitas (capacity building)
masyarakat.
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